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ABSTRAK

PENGARUH FAKTOR KETURUNAN DAN GAYA HIDUP TERHADAP 
OBESITAS PADA MURID SD SWASTA DI KECAMATAN 

ILIR TIMUR 1 PALEMBANG

(AstriRizkyAndini, 46 halaman, 20\3) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Obesitas merupakan masalah kesehatan di dunia yang terus 
meningkat setiap tahun. Obesitas yang disebabkan oleh interaksi faktor keturunan 
dan lingkungan (gaya hidup) ini berdampak pada begitu banyak komplikasi serius 
sehingga perlu ditanggulangi dengan cepat. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh faktor keturunan dan gaya hidup dengan obesitas pada 
murid SD swasta di Kecamatan Ilir Timur 1 Palembang.
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah case control. Penelitian dimulai 
pada bulan Oktober 2012 sampai bulan November 2012 pada murid SD Frater 
Xaverius 2 dan IPEKA. Sampel penelitian dipilih dengan metode case finding. 
Data yang dikumpulkan adalah berat badan dan tinggi badan anak, data faktor 
keturunan, dan gaya hidup. Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 
statistik Chi square.
Hasil: Ada pengaruh antara status gizi ayah terhadap obesitas anak (p 0,001; OR 
3,233; 95% Cl 1,647-6,345), pengaruh antara status gizi ibu terhadap obesitas 
anak (p 0,007; OR 2,836; 95% Cl 1,365-5,891), pengaruh antara jumlah anggota 
keluarga obesitas terhadap obesitas anak (p 0,000; OR 3,463; 95% Cl 1,738- 
7,634), pengaruh antara aktivitas fisik terhadap obesitas (p 0,032; OR 0,465; 95% 
Cl 0,241-0,896), pengaruh antara gaya hidup sedentary terhadap obesitas anak (p 
0,03; OR 2,199; 95% Cl 1,129-4,284). Tidak terdapat pengaruh antara konsumsi 
camilan terhadap obesitas anak (p 0,202; OR 1,711; 95% Cl 0,829-3,532) dan 
pengaruh antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji terhadap obesitas anak (p 
0,395; OR 1,580; 95% Cl 0,678-3,683).
Kesimpulan: Ada pengaruh antara status gizi ayah, status gizi ibu, jumlah 
anggota keluarga obesitas, aktivitas fisik, dan gaya hidup sedentary terhadap 
obesitas pada murid SD Swasta di Kecamatan Ilir Timur 1 Palembang.

Kata kunci: Obesitas, Faktor Keturunan, Gaya Hidup, Murid SD
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ABSTRACT

INFLUENCE OF HEREDITY FACTOR AND LIFESTYLE TO OBESITY 
1N PRIVATE ELEMENTARY SCHOOL STUDENT 

AT DISTRICT OF ILIR TIMUR 1 PALEMBANG

(Asiri Rizky Andini, 46 pages, 2013) 
Medical Faculty of Sriwijaya University

Background: Obesity is a health problem in the world that increase every year. 
Obesity is caused by the interaction of heredity and environment (lifestyle) that 
has an impaet of so many serious eomplieations that must be solved quiekly. The 
purpose of this study is to determine influence of heredity factor and lifestyle tQ 
obesity in private elementary school student at district of Ilir Timur 1 Palembang 
Methods: This research used case control study; The researeh began in October 
2012 and November 2012 at Frater Xaverius 2 and IPEKA elementary school. 
Samples were taken by case finding method. The data collected are weight and 
height, data heredity, and lifestyle. The results obtained were analyzed using Chi- 
square statistical test.
Results: There are influence of nutritional status of fathers to obesity in children 
(p 0,001; OR 3,233; 95% GI 1,647-6*345)* influence of maternal nutritional status 
to obesity in children (p 0,007; OR 2,836; 95% Cl 1,365-5,891), influence of 
number of family members obesity to obesity in children (p 0,000; OR 3,463; 
95% Cl 1,738-7,634), influence of physical activity to obesity in children (p 
0,032; OR 0,465; 95% Cl 0,241-0,896), and influence of sedentary lifestyle to 
obesity in children (p 0,03; OR 2,199; 95% Cl 1,129-4,284). There are no 
influenee of snaek eonsumption to obesity in children (p 0,202; OR 1,711; 95% 
Cl 0,829-3,532), and influence of frequency of fast food eonsumption to obesity 
in children (p 0,395; OR 1,580; 95% Cl 0,678-3,683).
Conclusion: The nutritional status of the father, the mother's nutritional status, 
number of family members obesity, physical activity, and sedentary lifestyle 
influence to obesity.

Keywords: Obesity, Heredity, Lifestyle, Elementary School Students

vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Aliah SWT karena atas rahmat dan karunia-Nya 
skripsi yang berjudul “Pengaruh faktor keturunan dan gaya hidup terhadap 
obesitas pada murid SD swasta di Kecamatan Ilir Timur 1 Palembang” dapat 
selesai dengan baik dan tepat pada waktunya.

Terima kasih kepada dr. Aditiawati, Sp.A (K) selaku pembimbing I 
(pembimbing substansi) dan dr. Indri Seta Septadina, M.Kes selaku pembimbing 
II (pembimbing metodologi) yang telah membimbing, memberi masukan, kritik, 
dan perbaikan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis sangat menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi 
ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk 
kesempurnaan di masa yang akan datang.

Akhirnya penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna 
bagi kita semua serta dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya.

Palembang, Januari 2013

Penulis

vii



UpT ^tPPU^TAKA.'.M 
UNIVERSITAS SPWJAYA

;;k>*:84H j doftas

i llFEB 7013-f i. !»<%?/' »
« 1.* k«* •

DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL................
HALAMAN PERSETUJUAN. 
HALAMAN PERSEMBAHAN
PERNYATAAN..................
ABSTRAK........................
ABSTRACT...........................
KATA PENGANTAR...........
DAETAR ISI......................
DAFTAR TABEL....................
DAFTAR GAMBAR................
DAFTAR LAMPIRAN............
DAFTAR SINGKATAN..........

i

ii
iii
iv
v
vi
vii
vi ii
x
xi
xii
xiii

BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang.........
1.2. Rumusan Masalah....
1.3. Tujuan Penelitian.....
1.4. Hipotesis.................
1.5. Manfaat Penelitian....

1
1
3
3
4
4

BAB H. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori.................. .

2.1.1. Obesitas..................

5
5
5

1. Definisi obesitas...............................................................
2. Epidemiologi....................................................................
3. Etiologi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Obesitas
4. Klasifikasi Obesitas.........................................................
5. Patofisiologi..................................................................
6. Manifestasi Klinis............................................................
7. Kriteria Obesitas.......................... .

5
5
6
8
9
13
14

8. Dampak Obesitas.............
2.1.2. Faktor Keturunan dan Obesitas
2.1.3. Gaya Hidup dan Obesitas........

1. Gaya Hidup Tidak Aktif...

15
16
17
17

2. Gaya Hidup Konsumsi Pangan 19
2.2. Kerangka Teori 21

viii



22BAB III. METODE PENELITIAN.........................
3.1. Jenis Penelitian................................................
3.2. Waktu dan Tempat Penelitian...........................
3.3. Populasi dan Sampel........................................

3.3.1. Populasi..............................................
3.3.2. Sampel dan Cara Pengambilan Sampel
3.3.3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi...............

3.4. Variabel Penelitian..........................................
3.4.1. Variabel Independen..........................
3.4.2. Variabel Dependen.............................

3.5. Definisi Operasional........................................
3.6. Cara Keija/Cara Pengumpulan Data.................

3.6.1. Data Primer........................................
3.6.2. Data Sekunder....................................

3.7. Rencana Cara Pengolahan dan Analisis Data....
3.8. Cara Analisis Penyajian Data...........................
3.9. Kerangka Operasional......................................

22
22
22
22
22
24
24
24
24
25
29
29
29
29
30
31

31BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil.............................................
4.2. Pembahasan..................................
4.3. Keterbatasan Penelitian................

31
.41
45

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan..................................
5.2. Saran...........................................

46
46
46

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN.............
BIODATA...............

47
51
92

ix



DAFTAR TABEL

15Tabel I. Dampak Obesitas pada Anak 
Tabel 2. Distribusi Karakteristik, Faktor Keturunan, dan Gaya Hidup Responden...32 
Tabel 3. Kejadian Obesitas berdasarkan Faktor Keturunan dan Gaya Hidup..
Tabel 4. Kejadian Obesitas Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga Obesitas,
Tabel 5. Langkah 1 Regresi Logistik dengan Metode Backward....................
Tabel 6. Langkah 5 (Akhir) Regresi Logistik................................................ .

35
37
39
39

x



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Mekanisme Regulasi Keseimbangan Energi dan Berat Badan 11

xi



DAFTAR LAMPIRAN

51Lampiran 1. Chart................................................
Lampiran 2. Informed Consent............................. .
Lampiran 3. Kuisioner..........................................
Lampiran 4. Hasil Output SPSS............................
Lampiran 5. Data Murid....................................... .
Lampiran 6. Surat Izin Penelitian..........................
Lampiran 7. Surat Telah Menyelesaikan Penelitian 
Lampiran 8. Lembar Konsultasi Skripsi................

53
54
58
77
87
89
91

xii



DAFTAR SINGKATAN

agouti relatedpeptide 
Berat Badan
cocain and amphetamine-regulated transcript 
Kolesitokinin
corticotropine-releasing hormone 
centimeter
Centers for Disease Control and PreverUion
computed tomography
Dual X~Ray Absorptiometry
Diabetes Melitus
Indeks Massa Tubuh
International Obesity Task Force
kilogram
leptin obese
leptin receptor diabetic
lateral hipotalamus
melanocortin 4 receptor
neuropeptide Y
prohormone convertase 1
propimelanocortin
paraventriculer nucleus
nukleus traktus soiitarius
Riset Kesehatan Dasar
Sekolah Dasar
Tinggi Badan
Tebal Lipatan Kulit
U,S, Department of Agriculture
ventromedial hypothalamic
World Health Organization

1. ARGP
2. BB
3. CART
4. CCK
5. CRH
6. Cm
7. CDC
8. CT
9. DXA
10. DM
11. IMT
12. IOTF
13. Kg
14. Lep(ob)
15. LepR(db)
16. LHA
17. MC4R
18. NPY
19. PC-1
20. POMC
21. PVN
22. NTS
23. Riskesdas
24. SD
25. TB
26. TLK
27. USDA
28. VMH
29. WHO

xiii



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Obesitas merupakan masalah global dalam kesehatan masyarakat dan angka 

obesitas meningkat di seluruh dunia (Greenstein dan Wood 2010). CDC (Central 
for Disease Control and Prevention) menyatakan obesitas pada anak telah 

meningkat 3 kali lipat dalam 30 tahun terakhir (CDC, 2012). Obesitas dan 

overweight bukan hanya meningkat di negara maju tetapi juga di negara 

berkembang. Hampir 35 juta anak mengalami overweight berada di negara 

berkembang dan 8 juta berada di negara maju (WHO, 2012). Prevalensi anak 

obesitas mengalami penurunan di Indonesia. Dalam Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) pada tahun 2007 prevalensi obesitas usia 6-14 tahun di Indonesia 

9,5% pada laki-laki dan 6,4% pada perempuan, dengan prevalensi anak laki-laki 
obesitas tertinggi yaitu di Sumatera Selatan (16,0%) dan anak perempuan (11%) 
di Sumatera Selatan menduduki lima provinsi prevalensi obesitas tertinggi 
(Balitbang Kementerian Kesehatan RI, 2007). Sedangkan pada tahun 2010 

Rikesdas menyatakan bahwa secara nasional masalah obesitas pada anak 6-12 

tahun masih (9,2%). Walaupun terjadi penurunan, Sumatera Selatan (11,4%) 
masih menduduki 7 provinsi yang memiliki prevalensi obesitas tertinggi di atas 

prevalensi nasional (Balitbang Kementerian Kesehatan RI, 2010).
WHO (World Health Organization) mendefinisikan obesitas sebagai 

akumulasi lemak abnormal atau berlebihan yang menimbulkan resiko bagi 
kesehatan (WHO, 2012). Obesitas merupakan hasil dari ketidakseimbangan 

energi. Penyebab ketidakseimbangan energi adalah multifaktorial yang termasuk 

di dalamnya faktor genetik, metabolik, psikologi, dan lingkungan (Ekvall et al., 
2005).

Faktor genetik memiliki peran besar terjadinya obesitas. Obesitas jelas 

menurun dalam keluarga (Guyton, 2007). Anak dengan kedua orang tua yang 

obesitas memiliki resiko 80% menjadi obesitas, jika hanya satu yang mengalami

1
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obesitas maka resiko terjadinya obesitas adalah 40%, dan 7% mengalami obesitas 

bila anak tersebut memiliki kedua orang tua yang bertubuh ramping (Sothem, 
2004). Banyak gen yang berperan untuk terjadinya obesitas ditunjukkan oleh 

perkembangan teknologi genetika (Subardja, 2004). Beberapa gen obesitas yang 

telah ditemukan pada manusia yaitu Lep(ob), LepR(db), POMC, MC4R, PC-I 

(Kasper et.al., 2005).
Perubahan lingkungan berupa nutrisi dan gaya hidup di Amerika Serikat 

menjadi penyebab utama obesitas anak karena perubahan lingkungan akan lebih 

cepat terjadi daripada perubahan genetik (Ariani, 2010). Urbanisasi, globalisasi, 
dan industrialisasi menyebabkan pergeseran gaya hidup yang membuat 
masyarakat Indonesia cenderung menyukai makanan cepat saji (Khomsan dan 

Anwar, 2008). Makanan cepat saji mengandung lemak dan garam tinggi dan 

rendah akan serat (Khomsan dan Anwar, 2008 ; Banowati dkk, 2011). Konsumsi 
makanan cepat saji berlebih menyebabkan kelebihan asupan energi dan 

meningkatkan resiko terjadinya overweight dan obesitas (Grier et al., 2007). 
Penelitian di Bali pada tahun 2002 menunjukkan bahwa konsumsi makanan 

makanan cepat saji memberi resiko 6,5% terhadap obesitas (Febrina, 2011).
Teknologi yang canggih membuat gaya hidup yang dulunya aktif menjadi 

tidak aktif. Kemunculan televisi, video, komputer menyebabkan anak-anak 

terjebak dalam gaya hidup sedentary. Kurangnya lapangan tempat bermain serta 

tersedianya hiburan dalam bentuk televisi dan permainan video menyebabkan 

berkurangnya aktivitas fisik yang dilakukan. Penurunan aktivitas fisik anak akan 

mengakibatkan penggunaan energi yang tersimpan dalam tubuh anak tidak 

optimal (Febrina, 2011). Bila tidak diiringi asupan makanan yang sedikit maka hal 
ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan. Masukan energi yang melebihi 
pengeluaran energi dapat menyebabkan obesitas (Guyton, 2007).

Dulu anak gemuk berarti anak yang sehat, dan konsep “bigger is better” 

diterima secara luas. Sekarang persepsi ini berubah drastis berdasarkan bukti 
bahwa obesitas pada anak dikaitkan dengan berbagai macam komplikasi 
kesehatan yang serius dan peningkatan resiko penyakit dan kematian dini di 
kemudian hari (De Onis, 2010). Gangguan klinis yang ditimbulkan oleh obesitas
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meliputi DM tipe 2, sindrom resistensi insulin, perubahan fungsi kardiovaskuler, 
homeostasis, gangguan respirasi, penyimpangan pola tidur, gangguangangguan

fungsi reproduksi, gangguan fungsi hati, pembentukan batu empedu, 
steatohepatitis, refluks gastroesofageal, peningkatan risiko terhadap kanker
tertentu, gangguan ortopedik, osteoarthritis serta komplikasi lain (Arisman, 2008; 
Febrina, 2011). Obesitas pada anak dapat berlanjut sampai remaja dan dewasa 

(Arisman, 2009). Lebih dari 2/3 anak berusia 10 tahun atau lebih menderita 

obesitas berlanjut sampai dewasa (Ariani, 2010). Obesitas masa anak-anak 

merupakan masalah yang sering terjadi dan mengganggu bagi anak, orang tua, dan 

dokter (Meadow, 2005). Identifikasi obesitas dan overweight pada masa anak 

merupakan segi penting pediatrik pencegahan sebagai promosi kesehatan fisik, 
sosial dan emosional anak yang dapat memberi pengaruh pada masa dewasa
(Behrman, 2000).

Oleh karena itu, penulis merasa perlu dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh faktor keturunan dan gaya hidup terhadap obesitas pada murid SD 

Swasta di Kecamatan Ilir Timur 1 Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh antara faktor keturunan terhadap obesitas pada 

murid SDK Frater Xaverius 2 dan SD IPEKA di Kecamatan Ilir Timur 

1 Palembang?
2. Adakah pengaruh antara gaya hidup terhadap obesitas pada murid 

SDK Frater Xaverius dan SD 2 IPEKA di Kecamatan Ilir Timur 1 
Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh faktor keturunan dan gaya hidup dengan 

obesitas pada murid SD Swasta di Kecamatan Ilir Timur 1 Palembang.
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2. Tujuan Khusus
• Mengidentifikasi pengaruh faktor keturunan, aktivitas fisik, gaya 

hidup sedentary, dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji 
terhadap obesitas pada murid SD di Kecamatan Ilir Timur 1 

Palembang.
• Mengetahui faktor risiko yang dominan terhadap obesitas pada 

murid SD di Kecamatan Ilir Timur 1 Palembang.

1.4. Hipotesis
1. Ada pengaruh faktor keturunan terhadap obesitas pada anak.
2. Ada pengaruh gaya hidup terhadap obesitas pada anak.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis

• Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti, pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat 
mengenai obesitas.

• Memberikan wawasan bagi orang tua dan pihak sekolah mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian obesitas dan dapat 
dijadikan acuan untuk menanggulangi masalah obesitas.

2. Aspek Praktis

Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan kajian dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi untuk penelitian- 
penelitian selanjutnya.
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